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BAB IV 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai mekanisme pengawasan dan penegakan 

hukum yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bojonegoro terhadap 

pencemaran lingkungan akibat limbah peternakan di area permukiman, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Mekanisme Pengawasan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bojonegoro terhadap pencemaran lingkungan akibat limbah 

peternakan di area permukiman secara normatif telah sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, melalui pemeriksaan administrasi, 

pemantauan lapangan, koordinasi lintas instansi, dan penerapan sanksi 

administratif. Namun, dalam praktiknya pengawasan masih cenderung 

bersifat responsif terhadap usaha peternakan yang belum memiliki izin, 

tindakan pengawasan umumnya dilakukan setelah adanya laporan 

masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi pengawasan preventif 

belum berjalan optimal. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan rendahnya 

pemahaman pelaku usaha turut mempengaruhi efektivitas pengawasan. 

2. Penegakan hukum terhadap pencemaran lingkungan akibat limbah 

peternakan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
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Bojonegoro pada dasarnya telah dilaksanakan sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup serta Peraturan Menteri LHK Nomor 14 Tahun 2024. 

Sementara itu, Peraturan Bupati Bojonegoro Nomor 87 Tahun 2021 

menjadi dasar Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi 

serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bojonegoro dalam 

melaksanakan pengawasan dan pengendalian pencemaran lingkungan di 

daerah. Penegakan hukum dilakukan terutama melalui mekanisme 

administratif secara bertahap, mulai dari pembinaan, teguran tertulis, 

hingga penerapan sanksi administratif dan koordinasi lintas instansi. 

Namun, dalam praktiknya penegakan hukum tersebut belum sepenuhnya 

efektif karena masih cenderung bersifat responsif, masih ditemukannya 

usaha peternakan tanpa izin, serta keterbatasan pengawasan. Oleh karena 

itu, diperlukan penguatan pengawasan dan ketegasan penerapan sanksi 

agar penegakan hukum lebih preventif dan memberikan efek jera. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengawasan dan penegakan hukum 

terhadap pencemaran lingkungan akibat limbah peternakan di Kabupaten 

Bojonegoro, penulis menyampaikan saran sebagai bahan pertimbangan, yaitu: 

1. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bojonegoro perlu memperkuat 

pengawasan preventif melalui pendataan dan pemetaan aktif usaha 

peternakan di wilayah permukiman, termasuk terhadap usaha yang belum  
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memiliki izin, serta meningkatkan pengawasan tidak hanya pada aspek 

administratif tetapi juga teknis pengelolaan limbah. Penguatan koordinasi   

dan integrasi data antara DLH, dinas perizinan, pemerintah desa, dan Satpol 

PP juga perlu ditingkatkan agar pengendalian perizinan dan pengawasan 

lapangan lebih efektif. Pemerintah desa diharapkan berperan lebih aktif 

dalam pemantauan awal, pendataan usaha peternakan, serta penyampaian 

laporan kepada DLH. Sementara itu, pelaku usaha peternakan perlu 

meningkatkan kesadaran hukum dengan memenuhi kewajiban perizinan 

dan menerapkan pengelolaan limbah yang baik dan benar guna mencegah 

terjadinya pencemaran lingkungan. 

2. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bojonegoro disarankan memperkuat 

penegakan hukum dan pengawasan lingkungan, khususnya melalui 

peningkatan pengawasan preventif terhadap usaha peternakan, baik yang 

telah berizin maupun yang belum berizin, yang didukung oleh peningkatan 

kapasitas personel, sarana prasarana, serta integrasi data perizinan 

antarinstansi. Selain itu, penerapan sanksi administratif perlu dilakukan 

secara lebih tegas dan konsisten agar menimbulkan efek jera. Pemerintah 

desa diharapkan lebih aktif dalam pemantauan awal dan pelaporan, 

sementara pelaku usaha peternakan perlu meningkatkan kesadaran hukum 

dan lingkungan dengan memenuhi kewajiban perizinan serta menerapkan 

pengelolaan limbah yang baik dan benar, guna mencegah terjadinya 

pencemaran dan konflik dengan masyarakat sekitar.
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